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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul analisis  komparasi kinerja keuangan Bank Mandiri dengan 
Bank BNI 46 dengan menggunakan Metode Camel periode 2015-2019, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja dua  bank milik negara yakni 
Bank mandiri Tbk dan Bank BNI 46 dengan menggunaka rasio CAMEL 
(Capital,Aset,Manajemen,Earning dan Likuiditas). Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan data sekunder yakni data 
yang didapatkan dari laporan keuangan yang sudah dipublikasi oleh otoritas jasa 
keuangan dan bursa efek indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi 
Capital Adequacy Ratio (CAR) bank BNI 46 Tbk lebih baik dari bank Mandiri 
Tbk, karena Jumlah CAR rata-ratanya lebih kecil,kemudian dari sisi kualitas aset 
bank BNI lebih unggul dari bank mandiri karena tingkat kemacetan kreditnya 
lebih kecil,sedangkan dari sisi lukiditas bank Mandiri lebih unggul daripada bank 
BNI 46 karena rasio atau tingkat kemampuan bank mandiri dalam membayar 
kewajibannya lebih besar daripada bank BNI 46 
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1.1 Latar Belakang  
Industri perbankan merupakan sektor dengan potensi pertumbuhan yang 
sangat besar dan dapat berperan sebagai sumber pembiayaan bagi nasabah dan 
sektor komersial. Pesatnya perkembangan industri perbankan berdampak 
signifikan terhadap kinerja bank dalam menjalankan tugasnya. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 
Tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, 
kegiatan usaha yang dilakukan bank umum konvensional dibagi menjadi : (a) 
penghimpun dana; (b) penyaluran dana; (c) pembiayaan perdagangan (trade 
finance); (d) kegiatan treasury; (e) kegiatan dalam valuta asing; (f) kegiatan 
keagenan dan kerjasama; (g) kegiatan sistem pembayaran dan electronic banking; 
(h) kegiatan penyertaan modal; (i) kegiatan penyertaan modal sementara dalam 
rangka penyelamatan kredit; (j) jasa lainnya; dan (k) kegiatan lain yang lazim 
dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan.  
Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk 




dikenal sebagai tempat menyimpan dana bagi mereka yang kelebihan dana, dan 
mulai memiliki fungsi yang terus berkembang. 
Faktor kemajuan ekonomi telah meningkatkan fungsi bank, tidak hanya 
menghimpun dan menyalurkan dana, tetapi juga menciptakan produk dan 
memberikan pelayanan untuk memberikan kemudahan dan kepuasan kepada 
nasabah. Hal ini menjadikan bank sebagai lembaga keuangan yang sangat 
strategis karena memajukan dan memajukan kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh 
karena itu, sebagai lembaga yang mengandalkan kepercayaan nasabah, bank 
harus terus meningkatkan kualitas layanannya untuk mempertahankan perannya.  
Mengutip dari Kamal, 2019 “Untuk menjaga kelangsungan bank, setiap 
bank harus mengelola semua potensi sumber dayanya dengan baik. Salah satu 
caranya adalah dengan melihat laporan keuangan bank. “Hal ini karena laporan 
keuangan merupakan faktor penentu dalam menjalankan bisnis perbankan. 
Menurut Thomas Sumarsan (dalam Kamal, 2019) Pada dasarnya, Laporan 
keuangan merupakan hasil pendataan keuangan, disajikan dalam bentuk laporan, 
kemudian menjadi alat bantu bagi pengguna untuk mengambil keputusan. Salah 
satu alasan dilakukannya analisis laporan keuangan adalah untuk mengevaluasi 
kinerja keuangan bank.  
Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan telah menegaskan 
bahwa bank Indonesia memiliki wewenang untuk mengadakan penilaian terhadap 
kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap 
laporan keuangannya. Menurut Maharani dan Affandy (dalam Nofitasari, 2015) 




dapat digunakan untuk membandingkan kinerja suatu perusahaan dengan 
perusahaan lainnya. 
Ketika mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, laporan keuangan 
perusahaan akan sangat membantu para pemangku kepentingan. Hal-hal yang 
dapat diperoleh dari laporan keuangan adalah: (1) sebagai sarana untuk 
membandingkan kinerja suatu perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri 
yang sama; (2) sebagai alat evaluasi untuk menunjukkan status keuangan 
perusahaan. 
Kinerja keuangan bank merupakan faktor penting dalam penyelidikan 
Bank harus berkinerja baik secara finansial karena bank menghimpun dana dari 
nasabah yang mempercayai bank. Kinerja keuangan bank merupakan barometer 
daya saing bisnis dan karena bank juga merupakan perusahaan, sangat penting 
untuk menjaga kepercayaan publik terhadap kinerjanya. Bank yang tidak 
bermasalah akan menjadi bank andalan nasabah dan memberikan kontribusi 
positif bagi pembangunan ekonomi negara. 
Melalui penilaian kesehatan bank kita dapat menilai kinerja bank tersebut. 
Menyadari pentingnya  kinerja keuangan bank, Sebagai bank sentral negara, Bank 
Indonesia telah menetapkan aturan kesehatan bank. Dengan ketentuan ini, bank 
harus selalu menjaga kesehatan dan kondisi baik agar tidak merugikan nasabah. 
Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, dalam mengukur tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia 
menggunakan rasio keuangan model CAMEL. Analisis CAMEL pada prinsipnya 




status keuangan suatu lembaga atau perusahaan perbankan. Seperti halnya 
perusahaan pada umumnya, analisis rasio keuangan dengan menggunakan metode 
CAMEL juga mencakup hubungan antara akun-akun dalam laporan keuangan 
yang mencerminkan kinerja keuangan dengan kinerja operasional perusahaan 
perbankan yang bersangkutan. Analisis CAMEL dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder dari laporan keuangan yang telah diaudit. Metode analisis CAMEL 
bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur tingkat kesehatan perusahaan 
perbankan berdasarkan rasio-rasio keuangan yang telah ditentukan. Adapun 
Hubungan model CAMEL terdiri dari modal, kualitas aset, manajemen, 
pendapatan, dan likuiditas. Berdasarkan Peraturan Perbankan Indonesia No. 
13/1/PBI/2011. Merupakan alat ukur resmi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
untuk menghitung tingkat kesehatan Bank Indonesia. 
Dalam industri perbankan, modal inti tidak hanya mempengaruhi kegiatan 
usaha, tetapi juga mencerminkan kredibilitas dan tanggung jawab bank untuk 
menjamin keamanan simpanan nasabah. Semakin tinggi modal inti yang dimiliki 
suatu bank, maka semakin tinggi pula keamanan dan kekuatan bank tersebut 
dalam menghadapi risiko operasional. Mengutip dari Kurniawan, 2017 “Dalam 
dunia perbankan ada istilah yang disebut BUKU. Buku ini merupakan bank umum 
berdasarkan bank kegiatan komersial”. Bank Indonesia mengelompokkan 
kegiatan perbankan komersial berdasarkan modal utamanya. Menurut PP No. 
14/26/PBI/2012, persyaratan klasifikasi bank BUKU dibagi menjadi empat 
kategori, yaitu: (a) BUKU kategori 1, bank dengan modal dasar kurang dari Rp1 




dengan 5 triliun rupiah; (c) BUKU kategori 3, bank dengan modal dasar antara 5 
miliar sampai dengan 30 miliar rupiah; (d) kategori BUKU 4, dengan modal inti 
melebihi 30 triliun rupiah. Dengan kategori ini, bank umum lebih termotivasi 
untuk meningkatkan modal inti mereka, sehingga meningkatkan level kategori 
tersebut. 
Terdapat  bank terbaik di Indonesia diantaranya Bank Mandiri dan Bank 
BNI 46. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk didapuk menjadi bank terbaik di 
Indonesia versi Global Finance World’s Best Bank 2020. Bank Mandiri berhasil 
mengalahkan beberapa bank nasional lainnya dengan kinerja, laba bersih dan aset 
konsolidasi yang impresif, serta berhasil mencapai peningkatan 10% dalam 
menurunkan jumlah kredit bermasalah (NPL). 40 basis poin 2% 2,4% Selain itu, 
keberhasilan Bank Mandiri menerbitkan MTN global atau mid term notes 
merupakan keberhasilan terbesar yang diraih Bank Indonesia tahun lalu senilai 
US$750 juta. (Ramli, R.R. 2020) 
Sedangkan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) menerima 
penghargaan 13tb Annual Best Deal & Solition Awards dari Alpha Southeast Asia 
untuk kategori “Best Remittance Provider in Southeast Asia 2019”. Bank BNI 
merupakan bank pertama di Indonesia yang mengimplementasikan layanan 
inovasi pembayaran global Global Interbank Financial Telecommunications 
Association, dan telah bergabung dengan 106 bank lain di seluruh dunia. 
Keberhasilan Bank BNI 46 menerima penghargaan ini tidak terlepas dari terus 
berkembangnya inovasi untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan mitra BNI 46 




kenaikan laba sebesar 4,3% dari tahun 2019 sampai 2020. Total dana pihak ketiga 
yang berhasil dihimpun pada Q1 2020 ini adalah Rp. 635 triliun, naik sebesar 
10,4% yoy. Angka ini masih di atas pertumbuhan DPK industri perbankan 
nasional pada bulan Maret 2020 sebesar 9,54%.  
Jadi bank Mandiri dan Bank BNI 46 termasuk dalam kategori BUKU 4, 
yang artinya Bank cenderung menjadi tujuan yang lebih aman untuk tabungan dan 
investasi. Peneliti tertarik melakukan penelitian untuk dijadikan perbandingkan 
kinerja keuangan Bank Mandiri dan Bank BNI 46 menggunakan metode CAMEL 
Karena metode CAMEL merupakan metode pengawasan perbankan Indonesia, 
sebagai mekanisme untuk menilai tingkat kesehatan bank. Selain itu, metode 
CAMEL juga dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja perbankan, membantu 
mendeteksi berbagai risiko yang dapat mengganggu kelancaran fungsi bank. 
Berdasarkan hal di atas, dapat dijelaskan dalam judul penelitian: “ Analisis Studi 
Komparasi Kinerja Keuangan Bank Mandiri dan Bank BNI 46 dengan 
menggunakan Metode CAMEL Periode 2015-2019” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan dalam 
penelitian ini  adalah: Bagaimana kinerja keuangan Bank Mandiri jika 







1.3  Batasan Masalah 
 Batasan-batasan pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Bank yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Mandiri dan Bank 
BNI 46. 
2. Data yang digunakan untuk mengukur kinerja bank adalah laporan 
tahunan bank 2015-2019, dan data masing-masing bank dirilis melalui 
internet. 
3. Indikator pengukuran kinerja keuangan bank yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya mencakup rasio keuangan dengan menggunakan 
metode CAMEL. 
 
1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1  Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitian ini antara lain:  
1. Untuk Mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada Bank 
Mandiri apabila dibandingkan dengan kinerja keuangan pada Bank 
BNI 46 untuk masing-masing rasio dalam kurun waktu 2015-2019.  
1.4.2  Manfaat Penelitian  
1. Bagi Penulis  
Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman 
dan wawasan baru mengenai kinerja keuangan Bank Mandiri dan 





2. Bagi Dunia Perbankan  
Memberikan informasi yang bermanfaat untuk lebih meningkatkan 
kinerja perbankan sektor perbankan Indonesia. 
3. Bagi Akademis  
Dapat digunakan sebagai bahan informasi atau data pembantu, dan 
membantu mencerminkan peran dan fungsi pengelolaan keuangan, 























2.1  Pengertian Bank  
Kasmir (dalam Olivia, 2019) memberikan pengertian bank sebagai 
berikut: “ Departemen of store, adalah organisasi layanan atau layanan yang 
menyediakan berbagai layanan keuangan. Bank disebut lembaga keuangan, dan 
kegiatan utamanya adalah mnerima giro, tabungan dan deposito. Bank adalah juga 
dikenal sebagai tempat orang yang membutuhkan meminjam uang atau kredit. 
Selain itu bank juga dikenal sebagai tempat menukar mata uang atau menerima 
pem,bayaran deposito.”  
Menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak.” 
Dengan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan 
keuangan, artinya kegiatan bank selalu berkaitan dengan sektor keuangan, 
sehingga bank tidak dapat hidup tanpa masalah keuangan. 
1. Fungsi Bank 
Menurut Budiarto ( Dalam Pattiruhu, 2020) bahwa secara spesifik 




a. Agent of Trust, adalah organisasi yang didasarkan pada 
kepercayaan. Dengan percaya diri, masyarakat akan mau 
menyimpan dananya di bank. 
b. Agent of Development, adalah organisasi yang menyediakan dana 
untuk pembangunan ekonomi dalam bentuk penghimpunan dan 
penyaluran dana untuk menjamin berjalannya kegiatan ekonomi riil 
secara normal. 
c. Agent of Service, adalah sebagai lembaga. Selain melakukan 
intermediasi, bank juga memberikan layanan perbankan lainnya 
kepada masyarakat.  
2. Sumber Dana 
Untuk menjalankan fungsi fundraising, bank mengandalkan beberapa 
sumber, yaitu:  
a. Dana yang diperoleh dari bank sendiri berupa modal yang disetor 
pada saat pendirian. 
b. Penghimpunan dana masyarakat umumnya dilakukan melalui jasa 
perbankan, seperti giro, deposito, dan tabanas. 
c. Dana lembaga keuangan diperoleh dari dana pinjaman berupa 
kredit likuiditas dan Call Money (dana yang dapat ditarik oleh 
bank peminjam sewaktu-waktu), dan memenuhi persyaratan. 
2.2  Kinerja Bank 
Proses evaluasi kinerja dapat dilakukan di berbagai wilayah kerja 




dalam Kamal, 2019) Evaluasi kinerja adalah proses pemberian informasi tentang 
derajat pencapaian suatu kegiatan, perbedaan antara pencapaian dan standar 
tertentu, untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara keduanya dan bagaimana 
menelusuri perbedaan tersebut.  
Untuk menilai kesehatan dan kinerja keuangan suatu perusahaan, analisis 
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan 
adalah analisis rasio keuangan. Menurut Samryn (dalam Kho, 2019) Analisis rasio 
keuangan adalah cara untuk membuat perbandingan data keuangan perusahaan 
lebih bermakna. Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa 
pertanyaan penting tentang keadaan keuangan perusahaan.  
  Analisis bisnis membantu pengambilan keputusan dengan mengevaluasi 
lingkungan bisnis, strategi, dan kinerja keuangan perusahaan. 
2.3  Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari berbagai hasil ekonomi yang 
dapat dicapai oleh suatu perusahaan perbankan melalui kegiatan perusahaan untuk 
menghasilkan laba secara efektif dalam jangka waktu tertentu. Perkembangannya 
dapat diukur dengan menganalisis data keuangan yang tercermin dalam laporan 
keuangan. mengukur suatu bisnis Keberhasilan bisnis umumnya berfokus pada 
laporan keuangan di samping data non-keuangan pendukung lainnya. Informasi 
kinerja dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan arus kas dari sumber pendanaan yang ada. 
Kinerja keuangan perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan pribadi 




kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu untuk menganalisis dampak keuangan 
dan ekonomi kumulatif dari keputusan tersebut dan menggunakan ukuran 
komparatif untuk mempertimbangkannya. 
Rudianto (2003) menyebutkan Kinerja keuangan adalah hasil atau 
pencapaian yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset 
perusahaan secara efektif dalam jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan 
perusahaan diperlukan untuk memahami dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan laporan keuangan yang dirilis 
secara berkala. Laporan keuangan berupa neraca, laba rugi, arus kas, dan 
perubahan modal secara kolektif memberikan gambaran tentang status keuangan 
perusahaan. Investor menggunakan informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan untuk memperoleh perkiraan pendapatan masa depan dan dividen dan 
risiko penilaian itu. Melalui laporan ini, para pemangku kepentingan dapat 
memahami status perusahaan dalam periode tertentu, sehingga pengukuran kinerja 
keuangan dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk 
pertumbuhan perusahaan.Kekayaan pemegang saham. 
2.4  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah laporan yang memberikan informasi keuangan 
tentang bisnis, termasuk informasi tentang jumlah dan jenis aset, kewajiban 
(utang), dan ekuitas, yang semuanya tercermin dalam neraca. Laporan keuangan 
juga memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan pada periode tertentu dan 




dapat diketahui persoalan yang dihadapi oleh perusahaan, untuk dapat diambil 
jalan keluarnya. Menurut Baridwan ( Dalam Kamal, 2019) Laporan keuangan 
adalah ringkasan proses pencatatan transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 
buku. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan.Laporan keuangan umumnya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan status keuangan (disajikan dalam berbagai bentuk, misalnya sebagai 
laporan arus kas atau laporan arus kas), sebagai catatan atas komponen dari 
laporan keuangan Dan laporan lainnya dan bahan penjelasan. 
Pada dasarnya fungsi laporan keuangan adalah memberikan informasi 
kepada berbagai pemangku kepentingan perusahaan tentang laporan keuangan 
hasil kegiatan perusahaan. Secara umum, fungsi laporan bank adalah: 
1. Informasi keputusan investasi dan pembiayaan dalam laporan 
keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi yang berguna 
bagi pihak yang berkepentingan untuk mengambil keputusan yang 
rasional. 
2. Informasi untuk menilai prospek arus kas. Laporan keuangan 
dirancang untuk memberikan informasi untuk membantu investor / 
pemilik dana, kreditur dan pihak lain dalam memperkirakan jumlah, 
waktu dan ketidakpastian pendapatan tunai masa depan untuk 
dividen, bagi hasil dan penjualan surat berharga, penyelesaian dan 
imbal hasil hingga jatuh tempo. berharga atau dipinjam. 
3. Informasi tentang sumber keuangan. Tujuan laporan laba adalah 




dan kewajiban bank untuk mentransfer sumber daya tersebut kepada 
entitas atau pemegang saham lain. 
2.5  Bank Kovensional  
 Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 (dalam Samsu, 2016), bank 
konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha dan memberikan 
pelayanan arus pembayaran dalam kegiatannya. Pada prinsipnya digunakan dua 
metode, yaitu: 
1. Penetapan bunga sebagai harga tidak hanya berlaku untuk simpanan 
seperti tabungan dan deposito, tetapi juga untuk produk kredit (kredit) 
yang diterbitkan dengan tingkat bunga tertentu. 
2. Untuk jasa perbankan lainnya, bank menggunakan atau membebankan 
berbagai biaya dalam proporsi atau nama tertentu. Sistem perhitungan 
biaya ini disebut rate-based. 
Menurut Kasmir, (dalam Ratnasari, 2018) adapun Produk-produk bank 
konvensional antara lain:  
1. Giro 
Giro adalah produk perbankan yang digunakan untuk mentransfer dana 
dari satu rekening nasabah ke rekening nasabah lain. Fungsi dari 









Cek adalah metode yang digunakan untuk menarik atau menarik dana 
dari rekening giro. Fungsi lain dari cek adalah sebagai alat 
pembayaran. 
3. Tabungan  
Tabungan adalah simpanan yang ditarik di bank sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan oleh bank, dan dapat dilakukan melalui 
buku tabungan, bukti penarikan, kwitansi atau kartu bank (ATM). 
4. Deposito 
Deposito berjangka adalah deposito dengan jangka waktu tertentu di 
bank, dan pembayaran jatuh tempo terdiri dari deposito berjangka, 
sertifikat deposito dan giro. 
5. Kredit  
Kredit merupakan produk perbankan yang dapat memberikan manfaat 
besar bagi industri perbankan. Hal ini terjadi karena bank mendapatkan 
opini berupa selisih antara suku bunga pinjaman dan suku bunga 
simpanan untuk kredit. Mulai dari produknya sendiri, jenis kredit yang 
diberikan bank antara lain kredit modal kerja, kredit investasi, kredit 
komersial dan kredit konsumsi. 
 2.5.1  Kegiatan Dalam Bank Konvensional  




1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk simpanan lain 
yang dipersamakan dengan itu. 
2. Berikan kredit.  
3. Mengeluarkan surat konfirmasi utang. 
4. Membeli, menjual, atau menjamin bahwa Anda menanggung sendiri 
risiko dan biayanya, atau untuk keuntungan dan atas permintaan 
pelanggan Anda. 
5. Transfer uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah.  
6. Menyetorkan dana, meminjamkan dana atau meminjamkan dana 
kepada bank lain melalui surat, jasa telekomunikasi atau wesel, cek 
atau cara lainnya. 
7. Menerima faktur atau pembayaran nilai dan membuat perhitungan 
dengan atau antara pihak ketiga. 
8. Sediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.  
9. Melaksanakan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak ketiga 
sesuai dengan kontrak. 
10. Mematuhi kegiatan dalam valuta asing yang ditetapkan oleh BI. 
 
2.6  Kesehatan Bank  
Triandaru dan Budisantoso (dalam Olivia, 2019) Status keuangan bank 




operasional perbankan secara normal, seperti kemampuan menghimpun dana dari 
masyarakat, lembaga lain dan dananya sendiri, kemampuan mengelola dana dan 
menyediakan dana kepada masyarakat. publik, karyawan, pemilik ekuitas dan 
pihak lain. Lainnya, mematuhi peraturan perbankan yang berlaku dan mampu 
menjalankan semua kewajiban dengan benar dengan cara yang sesuai dengan 
peraturan perbankan yang berlaku. 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum menyebutkan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan 
hasil penilaian terhadap kondisi bank dan risiko serta kinerja bank. Singkatnya, 
bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya secara normal. 
Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 
memelihara kepercayaan masyarakat, dapat berperan sebagai intermediasi, dapat 
membantu kelancaran arus pembayaran, dan dapat digunakan oleh pemerintah 
untuk melaksanakan berbagai kebijakan khususnya kebijakan moneter. Dengan 
menjalankan fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat dan bermanfaat bagi seluruh perekonomian. 
Untuk menjalankan fungsinya secara normal, bank harus memiliki modal 
yang cukup, menjaga kualitas aset yang baik, melakukan pengelolaan dan 
operasional yang baik berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan 
keuntungan yang cukup untuk menjaga kelangsungan usaha dan menjaga 
likuiditas untuk memenuhi kewajiban Anda. kapan saja. Selain itu, bank harus 




dasarnya merupakan berbagai peraturan tentang prinsip kehati-hatian dalam 
industri perbankan. 
Ada beberapa cara untuk mengevaluasi kesehatan bank. Tujuan penilaian 
ini adalah untuk mengetahui apakah bank dalam keadaan sehat, cukup sehat, tidak 
sehat, dan tidak sehat sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan pengawas 
bank dapat memberikan pedoman atau petunjuk bagaimana bank harus mengelola 
atau bahkan menghentikannya. Pengoperasian. Bank Indonesia telah melakukan 
penilaian tingkat kesehatan bank dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004. Buletin Nasional Republik Indonesia Tahun 
2004 Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum No. 38, Tambahan Buletin 
No. 4382) Bank wajib menilai tingkat kesehatan bank secara triwulanan. 
Sesuai dengan penjelasan dalam peraturan Bank Indonesia, pelaksanaan 
analisis CAMEL dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menggunakan sistem akuntansi yang berlaku dan petunjuk 
pendukung lainnya untuk mereview laporan keuangan (neraca dan 
laporan laba rugi). 
2. Hitung proporsi semua aspek CAMEL. 
3. Hitung nilai kotor masing-masing rasio. 
4. Hitung nilai bersih setiap rasio dengan mengalikan nilai total setiap 
rasio dengan bobot standar setiap rasio. 
5. Menjumlah nilai bersih rasio CAMEL. 





Selama ini penilaian tingkat kesehatan perbankan Indonesia sesuai dengan 
Surat Edaran Perbankan Indonesia secara umum didasarkan pada faktor CAMEL. 
Analisis CAMEL pada prinsipnya merupakan metode analisis rasio keuangan 
yang digunakan untuk mengukur status keuangan suatu lembaga atau perusahaan 
perbankan. Analisis rasio keuangan dengan metode CAMEL juga melaporkan 
hubungan antara akun-akun laporan keuangan yang mencerminkan kinerja 
keuangan dengan kinerja operasi perusahaan bank. Analisis CAMEL secara 
khusus menyasar perusahaan perbankan yang lebih memperhatikan permodalan 
(capital), kualitas aset (asset quality), manajemen (management), earning 
(pendapatan) dan likuiditas (liquidity). Kelima faktor tersebut sebenarnya 
merupakan faktor yang menentukan status bank. Jika bank mengalami masalah 
dengan salah satu faktor tersebut (terutama jika bank mengalami masalah yang 
melibatkan salah satu dari beberapa faktor), maka bank akan mengalami kesulitan.  
1. Aspek Permodalan (Capital) 
Penilaian pertama adalah aspek permodalan bank. Dalam hal ini, 
menilai apakah permodalan bank didasarkan pada modal minimum 
yang dipersyaratkan oleh bank. Komponen ini digunakan untuk 
menilai kecukupan eksposur risiko posisi lindung nilai modal bank 
dan perkiraan eksposur masa depan. Penilaian ini didasarkan pada 







2. Aspek Kualitas Aset (Assets) 
Aspek kedua adalah mengukur kualitas aset bank. Bagian aset 
digunakan untuk menilai kondisi aset bank, termasuk ekspektasi risiko 
kredit yang akan timbul. Dalam hal ini upaya yang dilakukan adalah 
menilai jenis aset yang dimiliki bank. Penilaian aset harus sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia untuk membandingkan aset 
pendapatan yang diklasifikasikan dengan aset pendapatan yang 
diwakili oleh NPL (Net Performance Loan). 
 
 
3. Aspek Kualitas Manajemen ( Management)  
Penilaian didasarkan pada manajemen modal, manajemen aset, 
manajemen profitabilitas, manajemen likuiditas, dan manajemen 
umum. Bagian manajemen digunakan untuk menilai kemampuan 
manajemen manajemen bank untuk menjalankan usaha sesuai dengan 
prinsip-prinsip umum manajemen, kecukupan manajemen risiko dan 
kepatuhan bank terhadap peraturan yang baik terkait dengan prinsip 
kehati-hatian dan komitmen bank kepada Bank Indonesia. Hubungan 







4. Aspek Earnning  
Digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan 
profitabilitas. Keterampilan ini berlangsung selama periode waktu 
tertentu. Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Bank yang 
sehat adalah bank yang profitabilitasnya terus tumbuh di atas standar 
yang telah ditentukan. Dalam analisis CAMEL ini, profitabilitas bank 





5. Aspek Likuiditas (Liquidity)  
Aspek kelima adalah evaluasi likuiditas bank. Jika bank dapat 
membayar semua hutang, terutama yang jangka pendek, bank dapat 
dikatakan likuid. Dalam hal ini, utang jangka pendek di bank mengacu 
pada tabungan masyarakat, seperti tabungan, giro, dan deposito. Jika 
bank dapat membayar pada saat faktur diterbitkan, maka dikatakan 
likuid. Bank kemudian harus dapat melengkapi semua aplikasi kredit 
yang memenuhi syarat untuk pembiayaan. Faktor likuiditas yang 
dievaluasi dalam analisis CAMEL ini adalah rasio kredit terhadap 





2.7  Penelitian terdahulu  
Dalam dunia modern, industri perbankan memegang peranan yang sangat 
penting dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional, oleh karena itu 
diperlukan pembinaan dan pengawasan agar lembaga perbankan Indonesia dapat 
beroperasi secara efisien, sehat, adil dan berkeadilan. Dapat sepenuhnya 
melindungi dana masyarakat yang dipercayakan kepadanya dan dapat 
mengarahkan dana masyarakat ke negara lain dalam bidang produksi untuk 
mencapai tujuan pembangunan, sehingga jika kinerja keuangan suatu bank baik 
maka dapat dikatakan sehat. Beberapa penelitian tersebut dapat dipertimbangkan 
dalam penelitian dari berbagai peneliti yang telah dibaca oleh penulis sebelumnya, 
sebagai berikut: Pertama, Kalendesang, Pangemanan dan Gerungai (2017) 
melakukan kajian tentang Bank BRI dan Bank BNI menggunakan metode 
CAMEL untuk menganalisis kinerja keuangan bank selama tahun 2011-2015. Hal 
ini menunjukkan bahwa Bank BNI dan Bank BRI berada dalam kondisi yang 
sehat, namun Bank BRI memiliki keunggulan pada rasio CAR, KAP, NPM, ROA, 
BOPO dibandingkan dengan bank BNI yang hanya unggul pada rasio LDR. 
Kedua bank tersebut dinyatakan memiliki ketahanan yang baik dalam menghadapi 
gejolak ekonomi. 
Kedua, Nofitasari (2015) melakukan kajian tentang Studi kasus perbankan 
syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2013-2014 menggunakan metode 
CAMELS untuk membandingkan kinerja keuangan perbankan syariah dan 




menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia adalah 
lebih baik daripada di Malaysia, tidak ada perbedaan yang signifikan, terutama 
rasio CAR, ROA, LDR dan MR. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
proporsi BDR, NPM dan BOPO. Hasil kinerja dan hasil perbandingan Indonesia 
masih memiliki banyak ruang untuk berkembang dalam menghadapi tantangan, 
khususnya bagi bank syariah. 
Ketiga, Kamal (2019) melakukan penelitian tentang Menggunakan 
metode CAMEL untuk menganalisis tingkat kekuatan bank Penelitian PT Bank 
Aceh Syariah selama tahun 2016-2018 menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
rasio CAR, ROA KAP, NPM, BOPO, dan LDR dalam keadaan baik dan sehat. 
Dalam proses upgrade, PT Bank Aceh Syariah tampil baik dalam mengelola 
seluruh sumber dayanya jika dilihat berdasarkan perhitungan Camel Ratio. 
Keempat, Olivia (2019) melakukan kajian tentang Selama periode 2014-
2018, PT Bank BNI Syariah, TBK dan PT Bank BNI, TBK menggunakan metode 
CAMEL untuk membandingkan kinerja keuangan bank syariah dan bank 
tradisional dan menunjukkan bahwa rasio-rasio yang termasuk dalam CAMEL 
tidak berbeda nyata dengan PT. Bank Syariah BNI dan PT. Bank BNI tradisional. 
Kelima, Pelealu, Karamoy dan Popotra melakukan kajian tentang Analisis 
komparatif kinerja berdasarkan CAMELS antar bank yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji komparatif nilai 
robustness dan rata-rata umum kinerja bank yang ditentukan menurut CAMEL 
diketahui: 1. Kinerja Bank Nasional adalah lebih baik dibandingkan dengan bank 




Nasional. 3. Kinerja bank asing lebih baik dibandingkan bank campuran.  Untuk 
lebih jelas dapat dipetakan dalam tabel dibawah ini:  
Tabel 2.1 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 
No Penulis dan Tahun Judul  Hasil  
1 Angelita Chintya 
Kalendesang, Sifrid S. 
Pangemanan, Natalia Y. 




CAMEL Pada Bank 
BRI dan Bank BNI 
Periode 2011-2015 
Bank BNI dan Bank BRI dalam 
keadaan sehat, namun Bank BRI 
lebih baik dari Bank BNI yang 
kinerjanya luar biasa hanya 
pada rasio LDR, pada rasio 
CAR, KAP, NPM, ROA dan 
BOPO. Kedua bank tersebut 
dinyatakan memiliki ketahanan 
yang baik dalam menghadapi 
gejolak ekonomi. 












Hasil kinerja dan hasil 
perbandingan Indonesia masih 
memiliki peluang besar untuk 
berkembang dalam menghadapi 
tantangan khususnya bagi bank 
syariah. 
3 Muhammad Habibie 




CAMEL studi Pada PT 
Bank Aceh Syariah 
Periode 2016-2018   
Selama masa upgrade, PT Bank 
Aceh Syariah tampil cukup baik 
dalam mengelola seluruh 
sumber dayanya berdasarkan 
hasil perhitungan unta rasio. 
4 Monica Olivia, 2019  Analisis Komparasi 
Kinerja Keuangan Bank 
Syariah dan Bank 
Konvensional Dengan 
Pendekatan CAMEL 
Pada PT Bank BNI 
Syariah, TBK dan PT 
Bank BNI, TBK 
Periode 2014-2018 
Hubungan yang ditemukan pada 
CAMEL tidak berbeda nyata 
dengan PT. Bank BNI Syariah 
dan PT. Bank BNI konvensional 
5 Iwan Pelealu, Herman 




CAMELS Pada Bank 
Yang Terdaftar Di 
Otoritas Jasa Keuangan 
Perbandingan rata-rata kinerja 
secara keseluruhan, yaitu: 1. 
Kinerja Bank Nasional lebih 
baik dibandingkan dengan 
kinerja bank pembangunan 
daerah. 2. Kinerja Bank 
Nasional lebih baik dari Bank 
Swasta Nasional. 3. Kinerja 
bank asing lebih baik 




  Dibandingkan dengan penelitian penulisan ini, kesamaannya hanya 
menggunakan metode CAMEL, untuk Bandingkan kinerja keuangan bank yang 
berbeda. Inilah yang membedakan penelitian tersebut dengan penulisan yang 
dilakukan penulis. Selain penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dalam 

























3.1  Desain Penelitian 
Berdasarkan pendekatan topik penelitiannya, penelitian ini dibagi menjadi 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian komparatif (komparatif), yaitu 
menggambarkan sifat dan kondisi nyata dari dua atau lebih objek penelitian, 
kemudian membandingkannya untuk menemukan dua. Perbedaan antara. Atau 
lebih banyak objek yang diteliti. 
Menurut Nazir (dalam Ratnasari, 2018) Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk secara sistematis, jujur dan akurat menggambarkan, menggambar atau 
melukiskan fakta, sifat dan hubungan fenomena yang diteliti. Menurut Mukhtar 
(dalam Kamal, 2019) Metode deskripsi kualitatif adalah metode menggali data 
atau angka dan menemukan pengetahuan dalam kurun waktu tertentu. Selain itu, 
penelitian deskriptif tidak memberikan pengolahan, manipulasi, atau modifikasi 
terhadap variabel yang diteliti, tetapi menggambarkan kondisi sebagaimana 
adanya. Satu-satunya pemrosesan yang diterima adalah penyelidikan itu sendiri, 
yang dilakukan melalui dokumen. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan deskriptif. Metode kualitatif diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari individu, 
kelompok, komunitas, atau organisasi tertentu. Desain penelitian deskriptif 




dan menganalisis perbandingan kinerja keuangan Bank Mandiri dan Bank BNI 46 
selama periode 2015-2019. 
3.2  Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti. Seperti 
menurut Sugiyono (dalam Chandra, 2016) Populasi adalah suatu wilayah umum 
yang terdiri dari objek atau subjek dengan sifat dan karakteristik tertentu, peneliti 
menentukan objek atau subjek yang akan diteliti kemudian menarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah bank-bank Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah mempublikasikan laporan keuangan. 
Menurut Sugiyono (dalam Chandra, 2016) Sampel adalah bagian dari 
ukuran dan karakteristik populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Dua Bank yang memiliki aset yang cukup besar yang ada di Indonesia 
yaitu Bank Mandiri dan Bank BNI 46.  
3.3 Pengumpulan Data 
Mudjia (2011) mengutip:  Pengumpulan data merupakan salah satu 
tahapan terpenting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan 
menghasilkan data kepercayaan yang tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jadi tahap 
ini jangan sampai salah, kita harus hati-hati. Hal ini dikarenakan kesalahan atau 
ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data dapat berakibat fatal, yaitu 
bentuk datanya tidak reliabel. Karena sumber Data adalah salah satu hal yang 
sangat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Jenis Sumber Data yang 





1. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber tidak langsung dari suplai data 
kepada pengumpul data.. Menurut Sugiyono (dalam Herviani dkk, 2016) 
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, 
mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari 
literatur, buku-buku, serta dokumen.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa data sekunder 
secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang telah tersedia sebelum 
penulis melakukan penelitian, yaitu data yang diperoleh melalui buku 
laporan keuangan. Teknologi pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data bekas berupa laporan keuangan tahunan 2015-
2019 yang dikeluarkan oleh bank. Data diperoleh melalui website Bursa 
Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan bank terkait. 
3.4  Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder dari 
laporan keuangan perusahaan perbankan, buku, majalah, internet, dan literatur 
penelitian terkait lainnya. Bank dalam penelitian ini diwakili oleh Bank Mandiri 
yang dipilih untuk dibandingkan dengan Bank Nasional Indonesia (BNI 46). 
 Data Sekunder diperoleh dalam bentuk dokumen pelaporan keuangan yang 
diterbitkan secara berkala oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 
Indonesia. Jenis laporan yang digunakan antara lain neraca, laporan laba rugi, 
laporan kualitas aset yang menguntungkan, perhitungan rasio kecukupan modal 




3.5  Teknik Analisis Data 
Analisis Data dapat dipahami sebagai kegiatan membahas dan memahami 
data guna makna, tafsiran dan kumpulan tertentu dari keseluruhan data dalam 
penelitian. Ibrahim (dalam Ratnasari, 2018) Analisis data kualitatif bersifat 
induktif, yaitu menganalisis berdasarkan data yang diperoleh kemudian 
berkembang. Sesuai dengan pengertian tersebut peneliti menganalisis data-data 
yang diperoleh melalui dokumentasi berupa data sekunder laporan keuangan 
tahunan pada bank, kemudian ditarik ke arah kesimpulan untuk mengetahui 
bagaimana analisis perbandingan kinerja keuangan Bank Mandiri dan Bank BNI 
46 periode 2015-2019.   
3.6  Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan data keuangan 
yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia 
yang mewakili Nusa Tenggara Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
